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Abstract

Earnings management practice is the decision to choose a particular accounting method that can achieve the goal of
increasing reported profits or reducing investment losses. Misappropriation of financial statements by management can affect
the amount of reported income. This study aims to determine whether ownership structure and good corporate governance
have a significant influence on earnings management. The study was conducted on pharmaceutical sub-sector companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in a row for the 2016-2020 period. The sample technique used is purposive
sampling, so as many as 7 samples of companies are used. The data testing method uses multiple linear analysis. The results
of the data test show that partially institutional ownership has a negative and significant effect on earnings management,
independent commissioners, the audit committee, and the board of directors has a negative but not significant effect on
earnings management. Simultaneously the results state that institutional ownership, independent commissioners, audit
committees, and the board of directors have an effect but not significantly on earnings management.

Keywords: Institutional Ownership, Independent Commissioners, Audit Committees, The Board of Director, Earnings
Management.

Abstrak

Praktik manajemen laba adalah keputusan untuk memilih metode akuntansi tertentu yang dapat mencapai tujuan
meningkatkan laba yang dilaporkan atau mengurangi kerugian investasi. Penyalahgunaan laporan keuangan oleh manajemen
dapat mempengaruhi jumlah pendapatan yang dilaporkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah struktur
kepemilikan dan good corporate governance memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. Penelitian pada
sub sektor farmasi terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara berturut-turut untuk periode 2016-2020. Teknik sampel
yang dipakai adalah purposive sampling, sehingga sampel yang digunakan sebanyak 7 perusahaan. Metode pengujian data
menggunakan analisis linier berganda. Hasil pengujian data menunjukkan secara parsial kepemilikan institusional
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba, komisaris independen, komite audit, dan dewan direksi
berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap manajemen laba. Secara simultan hasil penelitian menyatakan bahwa
kepemilikan institusional, komisaris independen, komite audit, dan dewan direksi berpengaruh tetapi tidak signifikan
terhadap manajemen laba.

Kata kunci: Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, Komite Audit, Dewan Direksi, Manajemen Laba,
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1. Pendahuluan

Saat ini perkembangan perekonomian Indonesia
semakin memperketat persaingan antar perusahaan.
Globalisasi serta persaingan bebas memungkinkan

Penyalahgunaan laporan keuangan oleh manajemen
memengaruhi jumlah keuntungan yang ditampilkan, ini
dikenal sebagai manajemen laba [4]. Emiten harus
menyampaikan laporan keuangan yang
menggambarkan situasi sebenarnya dari bisnis mereka.

perusahaan untuk terus mengembangkan produk,
tumbuh dan tetap kompetitif. Sebagai korporasi,
korporasi  biasanya  bertujuan  untuk  mencari
keuntungan atau mendapatkan keuntungan yang
sebesar-besarnya [1]. Investasi adalah tindakan
mengumpulkan kekayaan selama periode waktu
tertentu untuk mendapatkan kekayaan dan keuntungan.
Calon investor juga harus menyadari masalah sebelum
berinvestasi. Hal ini digunakan sebagai sumber untuk
melihat bagaimana perusahaan bisa mendapatkan
pengembalian yang diharapkan dari investornya [2].

Laporan keuangan menjadi salah satu sumber informasi
keuangan yang paling penting, yang banyak dianggap
penting untuk membuat keputusan keuangan [3].

Hal ini terkait dengan penggunaan laporan keuangan
sebagai dasar pengambilan keputusan [5].

Manajemen laba dapat dikatakan kegiatan menaikkan
dan menurunkan laba sesuai dengan ketentuan
akuntansi [6]. Ketika membahas masalah manajemen
laba, ada beberapa teori yang mengklaim bahwa teori
keagenan  menimbulkan  masalah  manajemen
pendapatan. Teori keagenan dapat muncul dari
pembagian kepentingan antara pemilik dan manajer
yang bermasalah dengan keagenan [7]. Tindakan
earnings management sudah menyebabkan banyak isu
akuntansi besar yang melibatkan Enron, Merck,
WorldCom, dan sebagian besar emiten lain di AS.
Membatasi  penggunaan  manajemen  pendapatan
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membutuhkan tata kelola perusahaan yang baik. Cara
untuk  minimalisasikan  praktik  dari  earning
management diperlukan adanya good corporate
governance [8].

Tata kelola perusahaan yang baik adalah konsep yang
dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi
ekonomi, termasuk seperangkat hubungan antara
manajemen perusahaan, dewan direksi, pemegang
saham, dan pemangku kepentingan perusahaan lainnya
[9]. PT Kimia Farma Tbk menunjukkan bahwa tata
kelola perusahaan di Indonesia masih sangat lemah.
Salah satu bentuk utama dari lemahnya corporate
governance yaitu dipihak manajer perusahaan adanya
tindakan yang mementingkan diri sendiri. Dengan
adanya tindakan seperti ini dalam suatu perusahaan
dimana para manajer perusahaan yang mementingkan
diri sendiri dan mengabaikan kepentingan investor. Hal
tersebut dapat mengakibatkan sulitnya harapan para
investor tentang pengembalian (return) atas investasi
yang telah ditanamkan pada suatu perusahaan [10].

Struktur kepemilikan PT Kimia Farma Tbk umumnya
sama. Oleh Kkarena itu, keterlibatan manajemen dalam
bisnis tidak meningkat atau menurun secara signifikan
dari tahun ke tahun. Struktur kepemilikan dapat
dilakukan melalui mekanisme pengawasan untuk

menyelaraskan berbagai kepentingan, yaitu
kepemilikan institusional. Hal ini menggambarkan
bahwa keberadaan kepemilikan institusional dapat

mengurangi kemungkinan manajemen laba karena
investor institusional dapat memantau dan dianggap
bahwa tindakan manajer tidak dapat dengan mudah
menyesatkan mereka.

Teori keagenan adalah hubungan kontraktual hukum
antara pemegang saham dan manajemen. Teori
keagenan adalah contoh bagaimana pengendalian diri
tata kelola perusahaan yang baik dapat menghilangkan
manajemen laba. Teori keagenan berkaitan dengan
fakta bahwa kepemilikan perusahaan terpisah dari
manajemennya. Pemilik menjadi pemodal bisnis dan
mendelegasikan wewenang manajemen kepada manajer
professional [11], [12], [13].

Manajemen laba adalah keputusan manajer untuk
memilih kebijakan akuntansi tertentu yang dapat
mencapai tujuan yang diinginkan dalam rangka
meningkatkan laba atau mengurangi kerugian yang
dilaporkan. Manajemen laba merupakan salah satu
faktor yang mengurangi kredibilitas laporan keuangan
[14].

Kepemilikan adalah proses yang dirancang untuk
meminimalisir konflik kepentingan antara direktur
perusahaan dan pemegang saham. Kepemilikan
digunakan untuk menjembatani kesenjangan antara
informasi perusahaan dan pemangku kepentingan
eksternal.

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan
saham milik negara, lembaga keuangan, korporasi,
lembaga asing, dana perwalian dan lembaga lainnya
pada akhir tahun. Tingkat kepemilikan institusional
yang tinggi dapat meningkatkan pengawasan investor
institusional, mengurangi kejahatan administratif, dan
menurunkan nilai perusahaan [15].

Menurut forum for Corporate Governance di Indonesia
tata kelola perusahaan  didefinisikan  sebagai
seperangkat aturan yang mengatur organisasi dan
hubungan perusahaan, bersama dengan hak dan
kewajiban antara pemegang saham, manajemen,
kreditur, pejabat pemerintah, dan  pemangku
kepentingan internal dan eksternal lainnya [16].
Komisaris independen adalah orang yang mengevaluasi
keputusan dewan direksi dan memiliki kendali
langsung atas kinerja perusahaan. Dewan komisaris
adalah badan perusahaan yang memiliki tanggung
jawab dan wewenang penuh atas pengelolaan
perusahaan [17], [18].

Komite audit yakni sebuah komite yang dibuat oleh
dewan sebagai tugas pengawasan bagi emiten. Komite
audit mempunyai peran khusus dalam pemantauan dari
aspek organisasi, maka keberadaan komite audit sudah
diatur pemerintah yakni mewajibkan emiten memiliki
komite audit. Direksi adalah suatu badan usaha yang
fungsi utamanya bertanggung  jawab dan
memperhatikan pelaksanaan tata kelola perusahaan
dalam rangka mencapai tujuan usaha [19].

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah yang
dapat diambil yakni apakah secara parsial dan simultan
kepemilikan institusional, komisaris independent,
komite audit, dan dewan direksi berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba. Tujuan dari survei ini yakni
untuk memberikan jawaban atas pertanyaan survei
yang ada yang menjadi subjek survei ini yakni untuk
mengetahui  pengaruh  kepemilikan institusional,
komisaris independen, komite audit, dan dewan direksi
terhadap manajemen laba secara parsial serta simultan.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.
Variabel bebas yang digunakan yakni struktur
kepemilikan meliputi kepemilikan institusional (X1)
dan good corporate governance meliputi komisaris
independen (X2), komite audit (X3), dan dewan direksi
(X4). Variabel terikat yang digunakan adalah
manajemen laba (Y). Populasi dalam penelitian ini
yakni perusahaan manufaktur sub sektor farmasi
terdaftar BEI.

Metode pengambilan sampel yakni metode purposive
sampling. Dimana sampel diidentifikasi menggunakan
prosedur pengambilan sampel khusus yang memilih
sampel berdasarkan kriteria tertentu [20]. Sehingga
sampel yang diperoleh dalam penelitian ini yakni 7
perusahaan dari 12 perusahaan yang terdaftar. Jenis
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data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Tabel 1. Uji Normalitas

sekunder. Sumber data dlkutlp dari Iap_oran tahunan One-Sample Kolmogorov-Smirmov Test
perusahaan sub sektor farmasi BEI dari tahun 2016 Unstandardized Residual
hingga 2020. Analisis data pada penelitian ini yakni Ty 35
menggunakan SPSS V25. Pengujian yang digunakan i Mean ,0000000
dalam penelitian ini yakni uji asumsi klasik terdiri atas Normal Parameters® gtd-_ ’ 05453095
uji  normalitas,  uji  multikolinearitas,  uji Abeolute. 123
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Selanjutnya '[\)/'_ff’fSt Extreme p, itive 062
yakni analisis regresi linier berganda, serta uji hipotesis — o "o Negative -123
terbagi atas uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi Test Statistic 123

Symp. Sig. (Z-talle: s

(R2) Asymp. Sig. (2-tailed) 196°

Tabel 1 merupakan uji Kolmogorov-smirnov yang
merupakan hasil dari Asymp. Sig.(2-tailed) yakni
3.1 Uji Asumsi Klasik 0,196. Ini menunjukkan bahwa nilainya > 0.05 (0.196 >

3.1.1 Uji Normalitas 0.05).
3.1.2 Uji Multikolinearitas

Tabel 2. Uji Multikolinearitas

3. Hasil dan Pembahasan

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Keplns (X1) ,705 1,418
KI (X2) 728 1,374
KA (X3) 818 1,222
DD (X4) 648 1,544
Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa: d. Nilai tolerance dari dewan direksi yakni 0,648 dan

nilai VIF yakni 1,544,
a. Nilai tolerance dari kepemilikan institusional yakni e. Nilai tolerance lebih 0.1 dan nilai VIF seluruh

0,705 dan nilai VIF yakni 1,418. variabel tidak lebih dari 10, maka dapat dikatakan
b. Nilai tolerance dari komisaris independen yakni bahwa tidak terdapat multikolinearitas.
0,728 dan nilai VIF yakni 1,374.

c. Nilai tolerance dari komite audit yakni 0,818 dan
nilai VIF yakni 1,222.

3.1.4 Uji Heteroskedastisitas

Tabel 3. Uji Hetoroskedastisitas

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,012 ,043 ,270 789
Keplns (X1) ,096 ,051 ,363 1,885 ,069
Kl (X2) -,008 ,011 -,149  -783 ,440
KA (X3) -,005 ,005 -,186 -1,039 ,307
DD (X4) -,009 ,005 -395 -1,965 ,059

Tabel 3 merupakan uji heteroskedastisitas dengan signifikansi dewan direksi sebesar 0,059 yang lebih
menggunakan uji glejser diperoleh nilai signifikansi dari 0,05. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa
kepemilikan institusional sebesar 0,069, nilai data tidak mengalami masalah heteroskedastisitas.
signifikansi komisaris independen sebesar 0,440, nilai 3.1.3 Uii Autokorelasi

signifikansi komite audit sebesar 0,307 dan nilai = )

Tabel 4. Uji Autokorelasi

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 ,468° ,219 ,115 ,058053 2,115

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat DW berada diangka signifikansi 5% nilai dU = 1,7259. Nilai DW sebesar
2,115 dengan nilai n = 35. Dari tabel DW pada 2,115 lebih besar dari dU yaitu 1,7259 dan
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kurang dari (4-1.7259). Dari hasil tersebut disimpulkan terjadi autokorelasi.

bahwa dalam penelitian ini tidak terdapat atau tidak

3.2 Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 5. Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,036 ,069 0,518 ,608
Keplns (X1) -,167 ,081 -,396 -2,062 ,048
Kl (X2) -,005 ,017 -,057 -,302 , 765
KA (X3) ,008 ,007 ,200 1,124 ,270
DD (X4) ,015 ,007 ,405 2,019 ,052

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut
diketahui bahwa:

Y = 0,036 - 0,167X1 - 0,005X2 + 0,008X3 + 0,015X4
+ 0,069

a. Nilai konstanta sebesar 0,036 yang menunjukkan d

bahwa variabel kepemilikan institusional, komisaris
independen, komite audit dan dewan direksi jika
nilainya 0 maka manajemen laba bernilai 0,036.

b. Nilai kepemilikan institusional (f1) -0,167 dengan
nilai negatif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
penambahan kepemilikan institusional sebesar 1
satuan maka akan menurunkan manajemen laba
sebesar 0,167 dengan asumsi variabel yang lain
konstan.

e.

¢. Nilai komisaris independen (2) -0,005 dengan nilai

bahwa setiap penambahan komisaris independen
sebesar 1 satuan maka akan menurunkan
manajemen laba sebesar 0,005 dengan asumsi
variabel yang lain konstan.

Nilai komite audit (f3) 0,008 dengan nilai positif.
Hal ini menunjukkan bahwa setiap penambahan
komite audit sebesar 1 satuan maka akan menaikkan
manajemen laba sebesar 0,008 dengan asumsi
variabel yang lain konstan.

Nilai dewan direksi ($3) 0,015 dengan nilai positif.
Hal ini menunjukkan bahwa setiap penambahan
dewan direksi sebesar 1 satuan, akan menaikkan
manajemen laba sebesar 0,015 dengan asumsi
variabel yang lain konstan.

3.3 Uji Hipotesis

negatif. Hal ini menunjukkan 3.3.1Ujit
Tabel 6. Uji t
Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,036 ,069 ,518 ,608
Keplns (X1) -,167 ,081 -,396 -2,062 ,048
KI (X2) -,005 017 -,057 -,302 765
KA (X3) ,008 ,007 ,200 1,124 ,270
DD (X4) ,015 ,007 ,405 2,019 ,052

Tabel 6 untuk mendapatkan nilai dF dengan b.
menggunakan rumus dF =n—-k-1=35-4-1=30.
Selanjutnya membaca tabel t dengan melihat nilai
signifikansi dan nilai dF. Nilai t tabel adalah 2,04227. c.
Berdasarkan tabel diatas berikut hasil penjelasannya:

a. Kepemilikan institusional ~mempunyai nilai
signifikansi sebesar 0,048 < 0,05 dan nilai t hitung d.
lebih kecil dari t tabel -2,062 < -2,042.

Komisaris independen mempunyai nilai signifikansi
sebesar 0,765 > 0,05 dan nilai t hitung lebih besar
dari t tabel -0,302 > -2,042.

Komite audit mempunyai nilai signifikansi sebesar
0,270 > 0,05 dan nilai t hitung lebih kecil dari t
tabel 1,124 < 2,042.

Dewan direksi mempunyai nilai signifikansi sebesar
0,052 > 0,05 dan nilai t hitung lebih kecil dari t
tabel 2,019 < 2,042.

33.2UjiF
Tabel 7. Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ,028 4 ,007 2,106 ,105°
Residual ,101 30 ,003
Total ,129 34
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Tabel 7 menyajikan nilai dF1 =k —1 =4 -1 = 3, nilai
dF2 = n - k =35 - 4 = 31. Maka F hitung yang
diperoleh adalah 2,106. Berdasarkan tabel di atas, nilai
F hitung adalah 2,106, nilai F tabel 2,679 dan nilai
signifikansi adalah 0,105. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai F hitung < F tabel dan nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05, dapat

disimpulkan ~ bahwa  kepemilikan institusional,
komisaris independen, komite audit, dan dewan direksi
secara simultan berpengaruh namun tidak signifikan
terhadap manajemen laba.

3.3.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary”

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 ,468° 219

,115

,058053

Nilai pada Tabel 8 menyajikan nilai Adjusted R Square
yakni 0,115, maka besar pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat adalah 11,5%, sedangkan
sisanya (100 — 11,5 = 88,5%) dijelaskan oleh variabel
lain di luar penelitian.

3.4 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap
Manajemen Laba

Kepemilikan institusional ~ berpengaruh  negatif
signifikan  terhadap  manajemen laba  Kkarena

kepemilikan saham secara institusional memiliki hak
akses dan informasi yang sangat penting dalam
manajemen bagi investor lain, selain itu para investor
intitusional tidak hanya berfokus pada keuntungan yang
didapat saat ini melainkan juga berfokus pada
keuntungan di masa mendatang sehingga dengan
tingginya tingkat kepemilikan secara institusional,
maka tingkat manajemen untuk melakukan praktik
manajemen laba semakin rendah.

3.5 Pengaruh
manajemen laba

Komisaris  Independen terhadap

Komisaris independen berpengaruh namun tidak
signifikan. Hal ini karena banyaknya komisaris
independen  dalam  suatu  perusahaan  tidak

mempengaruhi baik atau tidaknya perusahaan tersebut
dalam melakukan praktik manajemen laba. Dalam
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) komisaris
independen  ditentukan oleh pemegang saham
mayoritas. Maka dari itu jika ditemukan perbedaan
keputusan yang diambil dalam hal ini perusahaan dapat
melakukan pergantian komisaris independen

3.6 Pengaruh Komite Audit terhadap Manajemen Laba

Komite audit dikatakan berpengaruh namun tidak
signifikan sebab komite audit tidak menjamin dapat
mengurangi proses praktik manajemen laba, karena
pada prinsipnya tugas dasar komite audit adalah

membantu dewan komisaris dalam melaksanakan tugas
pengawasannya. Jadi, komite audit tidak dapat
mengontrol  secara langsung  kegiatan  operasi
manajemen perusahaan.

3.7 Pengaruh Dewan Direksi terhadap Manajemen
Laba

Dewan direksi berpengaruh namun tidak signifikan.
Dengan banyaknya jumlah anggota dewan direksi dapat
timbul masalah antara ketua dan wakil, dan kekuatan
dewan vyang semakin besar dapat mengurangi
kemampuan untuk mempertahankan kendali,
sedangkan tingkat dewan direksi yang kecil dapat
menyulitkan  direksi dalam menjalankan  bisnis
perusahaan. Jadi, banyak atau tidaknya dewan direksi
tidak signifikan dalam menjalankan praktik manajemen
laba.

3.8 Pengaruh Kepemilikan Institusional, Komisaris
Independen, Komite Audit, dan Dewan Direksi pada
Manajemen Laba

Hal ini dikatakan berpengaruh namun tidak signifikan,
karena para pemilik saham maupun anggota perusahaan
tidak dapat membatasi atau mengontrol pihak
manajemen perusahaan dalam melakukan praktik
manajemen laba.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian analisis data di atas
disimpulkan bahwa kepemilikan institusional secara
parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
manajemen laba. Komisaris independen, komite audit,
dan dewan direksi secara parsial berpengaruh namun
tidak signifikan terhadap manajemen laba. Kepemilikan
institusional, komisaris independen, komite audit, dan
dewan direksi secara simultan berpengaruh namun
tidak signifikan terhadap manajemen laba.
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